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Tekanan darah dipengaruhi oleh aktivitas fisik, akan lebih tinggi ketika melakukan aktivitas dan 
lebih rendah ketika istirahat. Tempat usaha roti informal merupakan industri informal yang dalam 
proses produksinya terdapat bahaya fisik berupa tekanan panas. Tekanan panas menyebabkan 
penguapan keringat dipercepat dengan pelebaran (vasodilatasi) pembuluh darah tepi dan penyempitan 
(vasokontraksi) pembuluh darah dalam, disertai meningkatnya denyut nadi dan tekanan darah. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan tekanan panas, umur, masa kerja, lama paparan dan 
beban kerja dengan tekanan darah pada pembuat  roti informal Kecamatan Tallo Kota Makassar tahun 
2016. Jenis Penelitian ini adalah observasional analitik dengan pendekatan cross sectional study. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan exhaustive sampling sebanyak 42 responden. Analisis data 
yaitu univariat dan bivariat dengan menggunakan program komputer. Hasil penelitian menunjukan 
beberapa titik melebihi nilai ambang batas (<29
0
C). Terdapat 42 responden dan sebanyak 33 
responden (78.6%) mengalami perubahan tekanan darah. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa ada 
hubungan signifikan antara tekanan panas (p=0.00), masa kerja (p=0.02) dan beban kerja (p=0.02) 
dengan tekanan darah. Serta tidak adanya hubungan antara umur (p=0.69) dan lama paparan (p=0.11) 
dengan tekanan darah pada pembuat roti informal di Kecamatan Tallo Kota Makassar tahun 2016. 
Kesimpulan  penelitian adalah terdapat hubungan panas, masa kerja, dan beban kerja terhadap tekanan 
darah. 
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ABSTRACT 
 Blood pressure is affected by physical activity, which will be higher at the time of the activity 
and lower when it breaks. Points of informal bread business is an informal industry in the production 
process there is a physical danger in the form of heat stress.  Heat stress in environment make 
evaporation of sweat accelerated by widening (vasodilation) peripheral blood vessels and narrowing 
(vasokontraksi) in the blood vessels which is accompanied by increased pulse rate and blood pressure. 
This study aims to determine the relationship of heat stress, age, length of employment, length of 
exposure and workload with blood pressure in informal workers bread business at Tallo District 
Makassar City in 2016. This type of research is observational analytic with cross sectional study. The 
sampling technique used exhaustive sampling as many as 42 respondents. The data analysis is 
univariate and bivariate using komputer.Program research shows there are several points that exceed 
the threshold value (<290C). of 42 respondents, there are 33 respondents (78.6%) who experienced 
changes in blood pressure. Statistical analysis showed that there was a significant relationship 
between heat stress (p=0,00), work period (p=0,02) and workload (p=0,02) with blood pressure. And 
the absence of correlation between age (p=0,69) and duration of exposure (p=0,11) with blood 
pressure in the bread business informal workers in Sub Tallo Makassar City in 2016. The conclusion 
is there is a relationship of heat, length of employment, and the workload to pressure blood. 
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